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ABSTRAK 

Nuansa tafsir terus mengalami perkembangan. Sentuhan berbagai macam 

ilmu melahirkan nuansa baru yang lebih variatif. Maqa >s }id al-Qura >n al-Kari >m karya 

H }anna >n Lah }h }a >m sering disebut sebagai kitab maqa >s}id al-Qura >n yang bernuansa 

antroposentris. Hal tersebut berbeda dengan maqa>s }id al-Qura >n pada umumnya yang 

cenderung berorientasi pada teosentris. Antroposentris menonjolkan sisi yang 

menunjukkan bahwa manusia merupakan makhluk istimewa yang mempunyai 

kedudukan tinggi dalam tataran alam semesta dan harus dihormati.  Pandangan 

tersebut sering menjadi sorotan dalam hubungan antara manusia dengan alam karena 

menyatakan  hanya manusia yang memiliki nilai intrinsik, dan makhluk hidup lainnya 

hanya sebagai elemen pendukung untuk tercapainya kepentingan manusia.  

Untuk membantu proses penelitian, dirimuskan dua pertanyaan: 1) 

Bagaimana nuansa antroposentris dalam Maqa >s}id al-Qura >n al-Kari >m karya H }anna>n 

Lah }h }am?; dan 2) Mengapa dalam tafsir Maqa >s}id al-Qura >n al-Kari >m bernuansa 

antroposentris? Untuk menjawab pertanyaan yang dirumuskan, penelitian ini 

menggunakan pendekatan interpretatif guna menelusuri bagaimana nuasa 

antroposentris yang terdapat dalam Maqa >s}id al-Qura >n al-Kari >m. Di samping itu, 

menggunakan teori sejarah intelektual untuk menjawab pertanyaan kedua. Jenis 

penelitian ini ialah library research atau penelitian kepustakaan, dengan teknik 

pengumpulan data dokumentasi. Sedangkan metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah content analysis (analisis isi). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Dalam menafsirkan ayat bias 

antroposentris—mengenai konsep manusia sebagai makhluk yang paling berkuasa 

atas alam, manusia sebagai makhluk istimewa, dan manusia sebagai khalifah di 

bumi—menunjukkan bahwa Lah }h }a >m berpandangan manusia adalah makhluk yang 

mulia dan mempunyai kedudukan tinggi di atas makhluk yang lain dalam tataran 

penciptaan. 2) Penafsiran Lah }h }a >m terlihat sangat mengedepankan dan menjunjung 

tinggi kemanusiaan—jika dari sudut pandang sejarah intelektual—tidak lain karena ia 

bagian dari aktivis anti kekerasan. Tafsir Maqa >s}id al-Qura >n al-Kari >m lahir dalam 

atmosfer kekerasan yakni konflik bersenjata yang terjadi di Suriah saat itu.  Nuansa 

antroposentris tersebut tidak lain hanya karena Lah }h }a >m tidak ingin manusia dijadikan 

sebagai objek kekerasan sebagaimana yang melingkupi lahirnya tafsir tersebut.  

 

Kata Kunci: Antroposentris, H}anna >n Lah }h }a >m, Maqa >s}id al-Qura >n al-Kari >m. 
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ABSTRACT 

 

The nuances of tafsir are subject to constant evolution, with the influence of 

various scientific disciplines giving rise to novel interpretations that are increasingly 

diverse. The evolution of these interpretations is inextricably linked to the scientific 

approach employed by the mufasir. An exemplary illustration of this phenomenon is 

H }anna >n Lah }h }a >m's Maqa >s }id al-Qura >n al-Kari >mis, often referred to as the 

anthropocentric maqa >s}id al-Qura >n book. This perspective deviates from the 

predominant theocentric orientation prevalent in general maqa >s}id al-Qura >n literature. 

The anthropocentric approach accentuates the notion that humans stand as unique and 

highly esteemed creatures, occupying a significant position within the universe, 

necessitating respect. This viewpoint is frequently emphasized in the context of 

human-nature relationships, asserting that only humans possess inherent value, while 

other living beings are regarded as mere means to serve human interests. 

To facilitate the research process, two research questions were formulated: 1) 

What are the anthropocentric nuances present in H }anna >n Lah }h }am's Maqa >s}id al-Qura >n 

al-Kari >m?;  and 2) What are the underlying reasons for the presence of anthropocentric 

nuances in the interpretation of Maqa >s}id al-Qura >n al-Kari >m by H }anna >n Lah }h }am? To 

address these inquiries, this study employs an interpretive approach to examine the 

presence of anthropocentric nuances in Maqa >s }id al-Qura >n al-Kari>m. To address the 

second question, this study utilizes the theory of intellectual history to trace the 

development of the concept. This research is primarily library-based, with data 

collection techniques and documentation. The analysis method employed in this study 

is content analysis. 

The findings of this study indicate that: 1) In interpreting the verse that 

conveys an anthropocentric bias, Lah }h }a >m demonstrates that man is a noble creature 

and has a high position above other creatures in the level of creation. 2) Lah }h }a >m's 

interpretation appears to prioritize and uphold humanity, particularly from the 

perspective of intellectual history, a stance that is further reinforced by his role as an 

anti-violence activist. Tafsir Maqa >s}id al-Qura >n al-Kari >m emerged within a context of 

violence, specifically the armed conflict that was occurring in Syria during that period. 

This is indicative of Lah }h }a >m's stance against the instrumentalization of humans as 

objects of violence, a fundamental tenet that underlies the interpretation.  

 

Keywords: Anthropocentric, H }anna >n Lah }h }a >m, Maqa >s}id al-Qura >n al-Kari >m. 
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